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Abstract. Pembelajaran matematika di sekolah dasar memerlukan model pembelajaran yang tepat agar hasil belajar 

siswa maksimal. Penulisan artikel ini menggunakan studi literatur atau literature riview dengan menganalisis beberapa 

kajian yang berkaitan dengan topik pembahasan, yaitu: pembelajaran kooperatif, model pembelajaran jigsaw, dan 

matematika. Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran dalam suatu kelompok kecil yang heterogen untuk 

saling bekerja sama, saling menyumbang pikiran dalam mengkonstruk konsep dan memecahkan masalah dengan 

tanggung jawab dan tujuan bersama serta saling ketergantungan positif sekaligus berlatih berinteraksi, komunikasi, dan 

sosialisasi. Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terdapat kelompok asal yang heterogen dan kemudian dibentuk 

kelompok ahli untuk menjadikan siswa-siswa ahli suatu topik yang ditugaskan kemudian saling berbagi informasi 

kepada teman-teman yang membahas topik berbeda di dalam kelompok asalnya. Berdasarkan kajian terhadap hasil 

penelitian mengenai pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, ditemukan bahwa pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

mempengaruhi hasil belajar dan prestasi belajar matematika siswa. Kemudian terungkap pula bahwa pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar dan prestasi belajar matematika siswa.  
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Abstract. Learning mathematics in elementary schools requires an appropriate learning model so that student learning 

outcomes are maximum. Writing this article using a literature study or literature review by analyzing several studies 

related to the topic of discussion, namely: cooperative learning, jigsaw learning models, and mathematics. Cooperative 

learning is learning in a small, heterogeneous group to work together, contributing thoughts in constructing concepts and 

solving problems with shared responsibility and goals as well as positive interdependence as well as practicing 

interaction, communication and socialization. Jigsaw-type cooperative learning has a heterogeneous origin group and 

then expert groups are formed to make expert students an assigned topic and then share information with friends who 

discuss different topics in their original group. Based on a study of the results of research on the type of jigsaw 

cooperative learning, it was found that the jigsaw type of cooperative learning affects student learning outcomes and 

mathematics achievement. Then it was also revealed that the type of jigsaw cooperative learning can improve student 

learning outcomes and mathematics learning achievement. 
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I. PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika merupakan salah satu 

pembelajaran wajib di sekolah dasar. Pada mata pelajaran 

matematika, terdapat materi-materi pelajaran yang saling 

bekaitan satu sama lain, dan juga sebagai mata pelajaran yang 

berkaitan dengan mata pelajaran lainnya di sekolah dasar. Hal 

inilah yang menunjukkan bahwa matematika tidak sekedar 

belajar cara menghitung, tetapi juga dapat diterapkan pada 

mata pelajaran lainnya. 

Pentingnya pembelajaran matematika di sekolah dasar ini 

belum didukung oleh hasil belajar matematika siswa yang 

maksimal. Hal ini ditunjukkan oleh hasil penelitian Lutfiyah 

& Setyawan [1], bahwa  siswa kurang dan sulit menerima 

materi, pelaksanaan metode pembelajaran yang tidak sesuai 

dengan sintaksnya. Hasil test membuktikan bahwa sekitar 25 

siswa ada siswa yang tidak tuntas yaitu 14 dalam 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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 pembelajaran matematika untuk mencapai KKM, sehingga 

disimpulkan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan 

pada pembelajaran matematika masih kurang sesuai yang 

mengakibatkan hasil belajar siswa tidak tercapai secara 

maksimal. 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar memerlukan 

model pembelajaran yang tepat agar hasil belajar siswa 

maksimal. Joyce & Weil [2] mendefinisikan model 

pembelajaran sebagai kerangka konseptual yang digunakan 

sebagai pedoman dalam melakukan pembelajaran. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat diterapkan pada pembelajaran 

matematika SD adalah model pembelajaran jigsaw. 

Model pembelajaran jigsaw ini merupakan salah satu dari 

pembelajaran kooperatif yang melibatkan siswa secara aktif di 

dalam pembelajaran dan melatih siswa bekerja sama di dalam 

sebuah kelompok. Pada prosesnya, terdapat kelompok asal 

yang heterogen dan kemudian dibentuk kelompok ahli untuk 

menjadikan siswa-siswa ahli suatu topik yang ditugaskan 

kemudian saling berbagi informasi kepada teman-teman yang 

membahas topik berbeda di dalam kelompok asalnya. Dengan 

demikian, langkah-langkah model pembelajaran jigsaw dapat 

diterapkan pada pembelajaran matematika SD. 

Berdasarkan hasil penelitian Yunus [3], pembelajaran 

Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran 

matematika. Selain itu, hasil penelitian Setiyono, Muslim, & 

Irianto [4] juga menunjukkan bahwa pembelajaran jigsaw 

dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

Uraian di atas menunjukkan pentingnya menerapkan model 

pembelajaran yang tepat untuk pembelajaran matematika di 

SD. Maka dari itu, untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa dapat diterapkan model pembelajaran 

jigsaw. Dengan demikian, diharapkan menjadi salah satu 

alternatif bagi guru agar dapat melaksanakan proses 

pembelajaran matematika secara efektif dan mencapai tujuan 

pembelajaran. 

II. METODE 

Artikel ini menggunakan studi literatur atau literature 

riview dengan menganalisis beberapa kajian yang berkaitan 

dengan topik pembahasan, yaitu: pembelajaran kooperatif, 

model pembelajaran jigsaw, dan matematika. Sumber-sumber 

rujukan yang menjadi pokok bahasan bersumber dari buku,  

artikel dari jurnal, prosiding dan lainnya. Hal tersebut 

dimaksudkan untuk meninjau  pembelajaran jigsaw sebagai 

salah satu model pembelajaran matematika di sekolah dasar. 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Pembelajaran kooperatif menurut Hardini dan Dewi [5] 

merupakan salah satu model pembelajaran kelompok yang 

memiliki aturan-aturan tertentu.  Pembelajaran kelompok 

yang dilakukan siswa betujuan untuk melatih siswa belajar 

secara mandiri dengan menentukan cara belajaranya sendiri di 

dalam kelompok. Walaupun demikian, pembelajaran 

kelompok tetap memiliki aturan-aturan agar bisa bekerja sama 

di dalam tim. 

Slavin dalam Laboro [6] mendefinisikan belajar kooperatif 

sebagai berikut “cooperative learning methods share the ideas 

that students work together to learn and are responsible for 

their teammates learning as wel as their own”.  Definisi ini 

mengandung pengertian bahwa dalam belajar kooperatif siswa 

belajar bersama, saling menyumbang pemikiran dan 

bertanggung jawab terhadap pencapaian hasil belajar secara 

individu maupun kelompok. Proses pembelajaran kelompok 

ini dapat melatih siswa belajar bertukar pemikiran, ide, dan 

pendapat.    

Menurut Brahim [7], pembelajaran kooperatif sesuai 

dengan fitrah manusia sebagai makhluk sosial yang penuh 

ketergantungan dengan orang lain, mempunyai tujuan dan 

tanggung jawab bersama, pembagian tugas, dan rasa senasib. 

Dengan demikian pada pembelajaran kooperatif siswa dilatih 

dan dibiasakan untuk saling berbagi (sharing) pengetahuan, 

pengalaman, tugas, dan tanggung jawab serta saling 

membantu dan berlatih berinteraksi, komunikasi-sosialisasi 

karena kooperatif adalah miniature dari hidup bermasyarakat, 

dan belajar menyadari kekurangan dan kelebihan masing-

masing. 

Pembelajaran kooperatif merupakan kegiatan pembelajaran 

dengan cara berkelompok untuk bekerja sama saling 

membantu mengkonstruk konsep, menyelesaikan persoalan, 

atau inkuiri. Menurut teori dan pengalaman agar kelompok 

kohesif (kompak-partisipatif), tiap anggota kelompok terdiri 

dari 4-5 orang, siswa heterogen (kemampuan, gender, 

karakter), ada kontrol dan fasilitasi, dan meminta tanggung 

jawab hasil kelompok berupa laporan atau presentasi.  

Dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dalam suatu 

kelompok kecil yang heterogen untuk saling bekerja sama, 

saling menyumbang pikiran dalam mengkonstruk konsep dan 

memecahkan masalah dengan tanggung jawab dan tujuan 

bersama serta saling ketergantungan positif sekaligus berlatih 

berinteraksi, komunikasi, dan sosialisasi. 

Metode pembelajaran kooperatif memiliki banyak tipe, 

salah satunya yaitu jigsaw. Pada pembelajaran Jigsaw, siswa 

bekerja bersama dalam kelompok-kelompok kecil di mana 

mereka harus saling membantu [8]. Tiap-tiap anggota 

kelompok menjadi “ahli” dalam subjek persoalannya dan oleh 

karena itu memiliki informasi penting untuk berkontribusi 

kepada teman sekelas. Saling bekerjasama dan saling percaya 

menjadi berharga dan perlu untuk pencapaian akademis. 

Menurut Nurhadi dalam Thoboroni dan Mustofa [9], metode 

jigsaw dikembangkan oleh Aronson dan kawan-kawannya 

dari Universitas texas dan kemudian di adaptasi oleh Slavin 

dan kawan-kawannya.  

Pada tahun 1972, di Austin, Texas, sekelompok 

administratur, guru, dan peneliti membentuk proyek berjangka 

enam tahun untuk menemukan cara menyusun ulang proses 

pengajaran dan pembelajaran untuk mengembangkan 

persamaan dalam partisipasi dan hasil bagi semua anak di 

kelas. Yang menjadi inti pekerjaan mereka adalah keinginan 

untuk mengurangi etos kompetisi di kelas yang menciptakan 

hadiah-hadiah ekonomi palsu di mana beberapa siswa 

“menang” dan banyak yang “kalah”. Kelompok itu menguji 

coba untuk mencipatakan dan meneliti sebuah proses yang 
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 bisa berguna agar siswa saling memperlakukan siswa yang 

lain sebagai sumber belajar. Pertama, mereka menyusun 

proses pembelajaran yang terstruktur sehingga persaingan 

individual tidak sejalan dengan keberhasilan, dan kedua, 

mereka menciptakan keyakinan bahwa keberhasilan hanya 

bisa diperoleh jika para siswa bekerjasama. Sejak saat itu, 

pendekatan Jigsaw berkembang dan menyebar ke dalam 

kelas-kelas dan ke dalam aktivitas pengembangan-staf di 

banyak dunia kerja di seluruh dunia. 

Gagasan utama persamaan proses kelompok rekonstruksi 

sebagai “Jigsaw” muncul dari metafora penggabungan 

potongan teka-teki untuk mencipatakan gambar yang utuh [8]. 

Sejak Aronson dan timnya pertama kali menerbitkan 

pendekatan mereka pada tahun 1978, beberapa versi telah 

muncul. Meskipun pendekatan Jigsaw sangat mudah 

diterapkan dengan variasi tidak terbatas, ada empat tahap 

dasar di dalam prosesnya. 

 

Tahap 1: Pendahuluan 

 

Guru menyusun kelas menjadi kelompok “inti” heterogen. 

Selanjutnya guru memberikan tema,  teks, informasi, atau 

materi-materi kepada kelas itu dan membantu siswa 

memahami mengapa mereka mempelajari tema itu, bagaimana 

menyesuaikan tema tema itu dengan apa yang telah mereka 

kerjakan sebelumnya, dan apa yang akan mereka pelajari 

selanjutnya. Dalam tahap ini, yang penting adalah bahwa 

siswa menjadi tertarik dengan apa yang sedang mereka. Guru 

menjelaskan bahwa hasil belajar siswa akan dinilai seluruhnya. 

  

Tahap 2: Eksplorasi Terfokus 

 

Siswa dikelompokkan kembali untuk membentuk 

kelompok focus. Para anggota kelompok fokus bekerja 

bersama-sama untuk mempelajari tema tertentu. 

 

Tahap 3: Melaporkan dan Menyusun Ulang 

 

Siswa kembali ke kelompok inti mereka untuk mengambil 

giliran menjelaskan gagasan yang dihasilkan dalam kelompok 

fokus. Selama tahap pelaporan, para anggota kelompok 

didorong mengajukan pertanyaan dan membicarakan gagasan 

itu secara mendalam. 

 

Tahap 4: Integrasi dan Evaluasi 

 

Guru bisa merancang aktivitas individu, kelompok-kecil 

atau seluruh kelas di mana para siswa bisa secara aktif 

menyatukan  hasil belajar mereka. Misalnya, siswa bisa 

melakukan tugas demonstrasi dalam kelompok inti mereka. 

Guru akan mengajukan pertanyaan untuk membantu siswa 

berpikir ulang tentang bagaimana mereka bekerja bersama-

sama dan apakah mereka bisa bekerja dengan cara yang sama 

atau berbeda di masa-masa mendatang ketika mereka bekerja 

bersama. 

   

Siswa bekerja dalam “kelompok inti” mereka, tetapi masuk 

lagi ke dalam “kelompok ahli”, yang masing-masing darinya 

menguasai tugas pembelajaran yang berbeda. Semua 

penugasan  merupakan bagian penting dari unit kerja yang 

sama. Setelah kelompok-kelompok ahli menguasai bagian 

mereka atas unit itu, siswa kembali ke kelompok-kelompok 

inti mereka dan saling memberitahu pengetahuan baru yang 

telah mereka peroleh. Aktivitas itu berakhir dengan tahap 

dengan setiap siswa yang harus menggunakan pengetahuan 

atas seluruh unit itu. Ini bisa diselesaikan dengan 

menyelenggarakan tes individual atau dengan diskusi seluruh 

kelas atau bermain person di mana siswa secara sendiri-

sendiri diminta menunjukkan “kemahiran” mereka.  

Sejalan dengan hal di atas, langkah-langkah pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw menurut Lie [10] adalah sebagai berikut: 

1. Pengajar membagi  bahan pelajaran yang akan diberikan 

menjadi empat bagian. 

2. Sebelum pelajaran diberikan, pengajar memberikan 

pengenalan mengenai topic yang akan dibahas dalam 

bahan pelajaran untuk hari ini. Pengajar bisa menuliskan 

topik di papan tulis dan menanyakan apa yang siswa 

ketahui mangenai topic tersebut. 

3. Siswa dibagi dalam kelompok berempat. 

4. Bagian pertama bahan diberikan kepada siswa yang 

pertama, sedangkan siswa yang kedua menerima bagian 

yang kedua. Demikian seterusnya. 

5. Kemudian, siswa disuruh membaca/mengerjakan bagian 

mereka masing-masing. 

6. Setelah selesai, siswa saling berbagi mengenai bagian 

yang dibaca/dikerjakan masing-masing. 

7. Khusus untuk kegiatan membaca, kemudian pengajar 

membagikan bagian cerita yang belum terbaca kepada 

masing-masing siswa. Siswa membaca bagian tersebut. 

8. Kegiatan ini bisa diakhiri dengan diskusi mengenai topik 

dalam bahan pelajaran hari itu. Diskusi bisa dilakukan 

antara pasangan atau dengan seluruh kelas.  

 

Menurut Rusman [11] kegiatan yang dilakukan dalam 

pembelajaran tipe jigsaw adalah: 

1. Melakukan membaca untuk menggali informasi. Siswa 

memperoleh topik-topik permasalahan untuk dibaca, 

sehingga mendapatkan informasi dari permaslahan 

tersebut. 

2. Diskusi kelompok ahli. Siswa yang telah mendapatkan 

topik permasalahan yang sama bertemu dalam satu 

kelompok atau kita sebut dengan kelompok ahli untuk 

membicarakan topik permasalahan tersebut. 

3. Laporan kelompok. Kelompok hali kembali ke kelompok 

asal dan menjelaskan hasil yang didapat dari diskusi tim 

ahli. 

4. Kuis dilakukan mencakup semua topik permasalahan 

yang dibicarakan tadi 

5. Perhitungan skor kelompok dan menentukan penghargaan 

kelompok.  

 

Menurut Sharan [8], jigsaw merupakan struktur yang bisa 

digunakan untuk pemecahan masalah kooperatif. Berikut ini 

disajikan panduan untuk melakukan pemecahan masalah 

dengan menggunakan Jigsaw. 
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 1. Divisi tugas: Tugas atau potongan materi teks atau 

masalah dibagi-bagi ke dalam beberapa bagian komponen 

(atau tema). 

2. Kelompok inti: Setiap anggota kelompok diberi satu tema 

agar ia bisa menjadi ahlinya. 

3. Kelompok ahli: Para siswa yang mendapatkan tema sama 

berkumpul dalam kelompok ahli untuk membahas tema, 

menguasainya dan merencanakan bagaimana 

mengajarkannya. 

4. Kelompok inti: Para siswa kembali ke kelompok asli 

mereka dan memberitahukan apa yang telah mereka 

pelajari kepada anggota kelompok mereka.  

 

B. Penggunaan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada 

Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar 

 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar perlu 

menerapkan model pembelajaran yang tepat agar dapat 

meningkatkan hasil belajar dan prestasi siswa. Salah satunya 

adalah pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Penelitian 

mengenai pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada 

pembelajaran matematika di sekolah dasar sudah banyak 

dilakukan. 

Seperti hasil penelitian Suparni [12] yang menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan pada penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas V SD. Hasil penelitian Hamna & BK 

[13] juga memaparkan bahwa pelaksanaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas V SD. Kemudian didukung oleh hasil penelitian 

Nurfitriyanti [14] yang menunjukkan terdapat pengaruh 

metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap 

pembelajaran matematika. 

Selain itu, hasil penelitian Handayani [15] memaparkan 

bahwa pembelajaran kooperatif tipe jigsaw memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw memberikan dampak 

positif pada pembelajaran matematika di sekolah dasar. Maka 

dari itu, guru dapat menerapkan pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw apabila ingin meningkatkan hasil belajar dan prestasi 

matematika siswa sekolah dasar. 

Sebagaimana ditunjukkan oleh hasil penelitian Marta [16]      

yang mengungkapkan bahwa melalui pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa pada kelas V SD. Didukung pula oleh hasil penelitian 

penelitian Suryani [17] yang menunjukkan bahwa melalui 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa pada kelas VI SD. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw dengan langkah-langkah yang tepat dalam proses 

pembelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa. 

Materi pembelajaran matematika sekolah dasar terdiri dari 

berbagai konsep yang dapat diterapkan dalam pemecahan 

masalah sehari-sehari. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw memberikan kesempatan siswa untuk terlibat aktif 

dalam diskusi dengan kelompoknya untuk membahas konsep 

yang baru dipelajari dan memecahkan masalah. Seperti hasil 

penelitian  Ragindo [18] yang menunjukkan bahwa model 

pembelajaran koopertif tipe jigsaw pada pembelajaran 

matematika khususnya pada materi perkalian bilangan tiga 

angka dan pembagian bilangan tiga angka dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SD. Didukung pula 

oleh hasil penelitian Ismayani [19] yang mengungkapkan 

terjadi peningkatan hasil belajar matematika materi bangun 

ruang model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 

Peningkatan prestasi belajar matematika juga terjadi setelah 

diterapkannya pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 

Sebagaimana hasil penelitian Suartini [20] yang memaparkan 

bahwa model pembelajaran jigsaw dapat meningkatkan 

prestasi belajar matematika siswa kelas III SD. Hasil 

penelitian Suryani [21] juga menunjukkan bahwa  metode 

kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan prestasi belajar 

menentukan KPK dan FPB siswa kelas IV A SD. 

 

IV. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari studi literatur mengenai pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran matematika di 

sekolah dasar adalah pada pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

terdapat kelompok asal yang heterogen dan kemudian 

dibentuk kelompok ahli untuk menjadikan siswa-siswa ahli 

suatu topik yang ditugaskan kemudian saling berbagi 

informasi kepada teman-teman yang membahas topik berbeda 

di dalam kelompok asalnya. Berdasarkan kajian terhadap hasil 

penelitian mengenai pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, 

ditemukan bahwa pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

mempengaruhi hasil belajar dan prestasi belajar matematika 

siswa. Kemudian terungkap pula bahwa pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar dan 

prestasi belajar matematika siswa. 
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